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ABSTRAK

Pingkan Valeria Margaretha Katiandagho, 2025. Analisis Pengelolaan Piutang
terhadap Likuiditas Perusahaan pada PT. PLN (Persero) ULP Tomohon.
Skripsi, Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan Jurusan Akuntansi
Politeknik Negeri Manado. Dibimbing Oleh Pembimbing I: Merry L. Sael,
SE.,MAP dan Pembimbing Il: Loula L. L. Walangitan, SE., MAP

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan piutang terhadap
likuiditas perusahaan PT. PLN (Persero) ULP Tomohon. Pengelolaan piutang yang tepat
dianggap mampu memperlancar arus kas masuk dan mendukung kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Penelitian dilaksanakan di PT. PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan (ULP)
Tomohon. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan
melalui wawancara dan observasi lapangan. Fokus utama terletak pada piutang pelanggan
pascabayar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan piutang telah dilakukan secara
sistematis dan cukup tertata dengan baik. Proses penagihan dibantu oleh sistem digital
dan prosedur internal, namun masih terdapat tantangan berupa keterlambatan pembayaran
dari pelanggan. Hal ini berdampak langsung terhadap tertundanya arus kas masuk dan
berpengaruh pada likuiditas perusahaan. Selain itu, metode pencatatan piutang tak
tertagih yang digunakan masih berupa penghapusan langsung, yang belum sepenuhnya
sesuai dengan prinsip konservatif dalam akuntansi.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar PT. PLN (Persero) ULP Tomohon
meningkatkan pemahaman pelanggan terhadap kewajiban pembayaran, melakukan
evaluasi rutin terhadap piutang bermasalah serta perluas kebijakan prabayar untuk
menghindari lonjakan piutang.

Kata Kunci: Analisis, Pengelolaan Piutang, Likuiditas



ABSTRACT

Pingkan Valeria Margaretha Katiandagho, 2025. Analysis of Accounts Receivable
Management on Company Liquidity at PT. PLN (Persero) ULP Tomohon.
Thesis, Applied Bachelor Program in Financial Accounting, Accounting
Department, Politeknik Negeri Manado. Supervised by Advisor I: Merry L. Sael,
SE., M.A.P and Advisor II: Loula L. L. Walangitan, SE., M.A.P.

This study aims to analyze the management of accounts receivable and its impact
on the company’s liquidity at PT. PLN (Persero) ULP Tomohon. Proper management of
receivables is considered essential in maintaining smooth cash inflows and supporting
the company’s ability to meet short-term obligations.

The research was conducted at PT. PLN (Persero) Customer Service Unit (ULP)
Tomohon. The study used a qualitative approach. Data were collected through interviews,
field observations, and internal company documentation. The focus of the study was on
postpaid customer receivables.

The results indicate that the management of receivables has been carried out in a
systematic and well-organized manner. The billing process is supported by digital systems
and internal procedures; however, challenges still exist, particularly the delay in
payments by customers. This condition directly affects cash inflows and negatively
impacts the company’s liquidity. Additionally, the company still uses the direct write-0ff
method for recording uncollectible accounts, which does not fully reflect the conservative
principle in accounting.

Based on these findings, it is recommended that PT. PLN (Persero) ULP Tomohon
increase customer awareness of payment obligations, conduct regular evaluations of
problematic receivables, and expand the implementation of the prepaid system to
minimize the risk of accumulating receivables.

Keywords: Analysis, Accounts Receivable Management, Liquidity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, persaingan di sektor korporasi semakin ketat. Oleh karena
itu, perusahaan dituntut untuk menjalankan aktivitas operasional secara optimal dan
efisien agar mampu bertahan dan terus berkembang. Salah satu elemen penting dalam
manajemen keuangan adalah pengelolaan piutang, yang jika tidak ditangani dengan baik
dapat berdampak pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek atau likuiditas. Oleh karena itu, menjaga keseimbangan antara piutang dan
ketersediaan kas sangat penting bagi kelangsungan operasional perusahaan, termasuk
pada sektor pelayanan publik.

(Hery, 2021) menjelaskan bahwa pengelolaan piutang meliputi komponen —
komponen seperti penetapan kebijakan kredit, penetapan syarat kredit, pengendalian dan
penagihan piutang, serta penyisihan dan penghapusan piutang tak tertagih. Sementara itu,
menurut (Kasmir, 2022) pengelolaan piutang yang buruk, termasuk lambatnya penagihan
atau lemahnya kebijakan kredit akan memperbesar risiko piutang tak tertagih dan
mengurangi likuiditas perusahaan. (Riyanto, 2020) juga menambahkan bahwa piutang
merupakan bagian dari aktiva lancar yang sangat berpengaruh terhadap posisi kas
perusahaan. Oleh karena itu, dalam pengelolaan keuangan, strategi untuk mempercepat
perputaran piutang menjadi kunci utama untuk menjaga dan bahkan meningkatkan
likuiditas.

PT. PLN (Persero) ULP Tomohon merupakan unit layanan pelanggan di bawah UP3
Manado yang melayani distribusi listrik di wilayah Tomohon. Dalam operasionalnya,
PLN menggunakan sistem pembayaran prabayar dan pascabayar, dengan sistem
pascabayar berpotensi menimbulkan piutang usaha. Beberapa pelanggan diketahui tidak
membayar tagihan tepat waktu, sehingga menyebabkan peningkatan nilai piutang yang
harus segera ditangani agar tidak berdampak pada likuiditas. Meskipun perusahaan telah
menjalankan strategi penagihan seperti pemberitahuan melalui SMS, surat tagihan,

hingga pemutusan aliran listrik, nilai piutang tetap menunjukkan tren kenaikan.



Berikut data piutang PT. PLN (Persero) ULP Tomohon tahun 2022 — 2024

Tabel 1. 1 Data Piutang Tahun 2022 - 2024

Tahun Piutang (Rp)
2022 22.498.882
2023 24.428.027
2024 25.077.279

Jumlah 72.004.188

Sumber: PT. PLN (Persero) ULP Tomohon

Selain itu, terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Khairudin et al., 2022).
Dengan judul analisis strategi pengelolaan piutang dalam meminimalisir piutang macet
pada PT. PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang. Penelitian ini mengevaluasi strategi
pengelolaan piutang macet di PT. PLN (Persero) UP3 Tanjung Karang. Metode kualitatif
digunakan untuk menganalisis standar kredit, kebijakan penagihan piutang, dan rasio
pengukuran piutang. Hasilnya menunjukkan bahwa perusahaan memiliki strategi
pengelolaan piutang yang baik, ditandai dengan standar dan persyaratan kredit yang jelas
serta kebijakan penagihan yang efektif. Penelitian ini juga merekomendasikan
peningkatan komitmen karyawan dan program migrasi listrik pascabayar ke prabayar.

Penelitian kedua dilakukan oleh (Carolin et al., 2023). Dengan judul pengaruh
perputaran piutang dan pertumbuhan penjualan terhadap likuiditas PT. Unilever
Indonesia Thk (2013-2022). Penelitian ini meneliti pengaruh perputaran piutang dan
pertumbuhan penjualan terhadap likuiditas PT. Unilever Indonesia Tbk selama periode
2013 — 2022. Dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan,
penelitian ini menemukan bahwa secara parsial, perputaran piutang berpengaruh
signifikan terhadap likuiditas, sedangkan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh
signifikan. Secara simultan, kedua variabel bebas tersebut berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas.

Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, terdapat kebaruan yaitu penelitian
ini mencakup periode analisis yang lebih terkini, yakni tahun 2022 — 2024, sehingga
memberikan gambaran terbaru mengenai pengelolaan piutang terhadap likuiditas
perusahaan. Objek penelitian ini adalah PLN ULP Tomohon, salah satu unit layanan di
Sulawesi Utara. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang banyak dilakukan di unit besar,

penelitian ini memberikan gambaran operasional di daerah dengan karakter pelanggan



yang berbeda. Berbeda dari penelitian sebelunya yang mengandalkan data sekunder,
penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik pengelolaan piutang dan dampaknya
terhadap likuiditas.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memutuskan untuk memilih dan
mengangkat judul “Analisis Pengelolaan Piutang Terhadap Likuiditas Perusahaan pada
PT. PLN (Persero) ULP Tomohon”.

1. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengelolaan piutang terhadap

likuiditas perusahaan pada PT. PLN (Persero) ULP Tomohon?

1.3 Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus pembahasan dan menghindari keluarnya pembahasan dari
tujuan utama penelitian, maka ruang lingkup pemasalahan dalam penelitian ini dibatasi
sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menyoroti pengelolaan piutang dari pelanggan litrik pascabayar
di PT. PLN (Persero) ULP Tomohon pada rentang waktu tahun 2022 hingga 2024.
2. Meskipun membahas likuiditas, penelitian ini tidak menghitung rasio-rasio keuangan
secara numerik, melainkan mengevaluasi kondisi likuiditas berdasarkan informasi

wawancara dan observasi.

1.4 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengelolaan piutang terhadap likuiditas perusahaan pada PT. PLN
(Persero) ULP Tomohon.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
Sebagai sarana penulis pengaplikasikan ilmu yang diterima di perkuliahan

dengan membandingkan teori serta permasalahan yang ada di lapangan.



2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi bagi
PT. PLN (Persero) ULP Tomohon dalam meningkatkan pengelolaan piutang,
sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan dan efisiensi operasional
perusahaan.

3. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
Politeknik Negeri Manado khususnya jurusan akuntansi dalam mata kuliah

akuntansi manajemen, sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Piutang

2.1.1 Pengertian Piutang

Piutang adalah hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual uang kepada si
pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi. Menurut (Ikatan Akuntansi
Indonesia, 2020), piutang usaha adalah piutang yang timbul karena penjualan produk atau
penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan. Sementra itu, piutang
lain — lain merupakan piutang yang terjadi diluar kegiatan normal perusahaan. Piutang
terjadi karena adanya transaksi penjulan barang dan jasa secara kredit kepada pelanggan,
yang umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan. Piutang meliputi semua hak
atau klaim perusahaan pada organisasi lain untuk menerima sejumlah kas, barang, atau

jasa di masa yang akan datang sebagai akibat kejadian pada masa yang lalu.

2.1.2 Jenis — Jenis Piutang
Piutang digolongkan menjadi beberapa jenis (Rais et al., 2020), yaitu:
1. Piutang Usaha
Piutang Usaha adalah jumlah total hutang pelanggan pada perusahaan. Piutang
usaha timbul akibat adanya penjualan barang dan jasa secara kredit. piutang yang
digolongkan sebagai piutang usaha umumnya diestimsikan dapat ditagih dalam
waktu dekat, sehingga jangka waktu hingga jatuh tempo penagihan juga lebih
pendek, yaitu 30 sampai 60 hari. Piutang usaha biasanya dicatat pada biaya
perolehan dan digolongkan sebagai aset keuangan jangka pendek. Piutang usaha
dalam laporan posisi keuangan digolongkan sebagai aset lancar.
2. Wesel Tagih
Wesel tagih (notes receivable) adalah perjanjian tertulis (sebagai jaminan
dengan bentuk lebih formal) untuk kas yang akan diterima di masa yang akan
datang. Wesel biasanya membutuhkan waktu pengumpulan piutang dalam jangka
waktu 60 — 90 hari atau lebih.
3. Piutang Lainnya

Piutang lainnya termasuk dalam piutang non-dagang atau piutang yang muncul



selain dari hasil penjualan barang dan jasa secara kredit, seperti piutang bunga,
piutang pajak, piutang karyawan, dan lain — lain. Piutang ini secara umum bukan

merupakan hasil dari operasi bisnis perusahaan.

2.1.3 Pengelolaan Piutang
Menurut (Hery, 2021) pengelolaan piutang yang baik mencakup beberapa hal
penting:
1. Penetapan Kebijakan Kredit

Penetapan kebijakan kredit merupakan langkah awal yang sangat penting dalam
pengelolaan piutang. Perusahaan perlu menyusun pedoman yang jelas dalam
menentukan siapa saja yang layak menerima fasilitas kredit. Dalam proses ini,
perusahaan biasanya menilai calon pelanggan dengan pendekatan 5C, yakni
karakter, kapasitas, modal, jaminan, dan kondisi. Melalui prinsip ini, perusahaan
dapat memahami seberapa besar kemungkinan pelanggan mampu dan bersedia
memenuhi kewajibannya untuk membayar tepat waktu. Misalnya, karakter menilai
integritas pelanggan dalam menyelesaikan kewajiban; kapasitas melihat
kemampuan finansialnya; modal mencerminkan kekuatan keuangan secara umum;
jaminan berfungsi sebagai perlindungan jika terjadi gagal bayar; dan kondisi
mencerminkan faktor eksternal yang memengaruhi situasi ekonomi pelanggan.

Selain menilai kelayakan, perusahaan juga perlu menetapkan sejumlah batasan
yang berkaitan dengan jumlah maksimal kredit yang bisa diberikan kepada masing-
masing pelanggan. Penentuan batas kredit ini biasanya disesuaikan dengan profil
risiko pelanggan dan kebijakan internal perusahaan. Tak hanya itu, perusahaan juga
perlu menentukan jangka waktu pembayaran yang wajar serta Syarat-syarat
pembayaran lainnya, seperti adanya potongan atau diskon jika pelanggan
membayar lebih awal.

2. Penetapan Syarat Kredit

Syarat kredit ini biasanya mencakup ketentuan mengenai jangka waktu
pelunasan serta kemungkinan adanya potongan harga apabila pembayaran
dilakukan lebih cepat. Misalnya, perusahaan dapat menetapkan kebijakan seperti
"2/10, n/30", yang artinya pelanggan akan memperoleh potongan sebesar 2% jika
membayar dalam waktu 10 hari sejak tanggal transaksi, sedangkan batas waktu

maksimal pelunasan tetap berlaku selama 30 hari.



Tujuan utama dari penetapan syarat seperti ini adalah untuk mendorong
pelanggan agar melakukan pembayaran lebih awal, sehingga arus kas perusahaan
tetap lancar. Selain itu, dengan adanya insentif berupa potongan harga, pelanggan
akan merasa lebih terdorong untuk tidak menunda pembayaran. Syarat kredit yang
dirancang dengan tepat juga dapat membantu perusahaan menyeimbangkan antara
peningkatan volume penjualan dan pengendalian risiko keterlambatan pembayaran.
Oleh karena itu, penentuan syarat kredit perlu mempertimbangkan kondisi internal
perusahaan, karakteristik pelanggan, serta situasi pasar secara umum agar tetap
efektif dan menguntungkan kedua belah pihak.

. Pengendalian dan Penagihan Piutang

Dalam praktiknya, perusahaan perlu melakukan pemantauan saldo piutang
secara rutin untuk memastikan tidak ada tunggakan yang terabaikan. Proses ini
bertujuan untuk mengetahui posisi piutang secara real-time, sehingga apabila ada
keterlambatan pembayaran, perusahaan dapat segera mengambil tindakan.

Penagihan piutang harus dilakukan secara aktif dan sistematis agar tidak
berkembang menjadi piutang macet. Pendekatan yang proaktif memungkinkan
perusahaan menjangkau pelanggan lebih awal sebelum masa jatuh tempo berakhir,
serta membangun komunikasi yang baik agar pelanggan merasa bertanggung jawab
atas kewajibannya. Untuk mendukung hal ini, perusahaan biasanya menggunakan
sistem pengingat otomatis yang terhubung dengan data pelanggan, seperti notifikasi
melalui SMS, email, atau panggilan telepon. Jika pembayaran masih belum
dilakukan meskipun sudah diberi pengingat, maka langkah selanjutnya bisa berupa
pengiriman surat tagihan resmi, dan dalam kondisi tertentu dilakukan kunjungan

langsung ke lokasi pelanggan.

. Pencadangan dan Penghapusan Piutang tak Tertagih
Terdapat dua metode yang umum digunakan dalam pencatatan piutang yang
tidak dapat ditagih, yaitu:
1) Metode Pencadangan (Allowance Method)
Metode pencadangan merupakan cara pencatatan piutang tak tertagih yang
dilakukan dengan membentuk cadangan kerugian piutang terlebih dahulu.
Perusahaan secara berkala akan memperkirakan berapa besar jumlah piutang

yang kemungkinan tidak dapat ditagih, kemudian mencatatnya sebagai beban



2)

kerugian piutang dalam laporan laba rugi, dan sebagai akun kontra aset
(cadangan) dalam neraca.

Tujuan dari metode ini adalah untuk mengantisipasi kerugian sejak awal,
sehingga laporan keuangan mencerminkan jumlah piutang yang lebih realistis.
Ayat jurnal penyesuaian yang dibuat atas estimasi piutang tak tertagih adalah
sebagai berikut:

Beban piutang tak tertagih  xxx
Penyisihan piutang tak tertagih xxx

Metode Penghapusan Langsung (Direct Write-Off Method)

Metode penghapusan langsung adalah metode pencatatan piutang tak
tertagih di mana kerugian piutang baru diakui setelah piutang tersebut benar-
benar tidak dapat ditagih. Dalam metode ini, perusahaan tidak membuat
estimasi cadangan di awal, melainkan menunggu hingga semua upaya
penagihan gagal dilakukan. Setelah itu, piutang dihapus dari pembukuan dan
diakui sebagai beban kerugian.

Ayat jurnal yang dicatat untuk menghapus piutang ketika diputuskan untuk
tidak dapat ditagih adalah sebagi berikut:

Beban piutang tak tertagih  xxx

Piutang Usaha XXX

Meski piutang telah dihapus, proses penagihan tetap dapat dilanjutkan
apabila pelanggan menunjukkan itikad baik di kemudian hari. Ayat jurnal
untuk mencatat kembali piutang yang telah dihapus serta penerimaan kas atas

pembayaran piutang tersebut adalah sebagai berikut:

Piutang Usaha XXX
Beban Piutang tak tertagih  xxx
Kas XXX

Piutang Usaha XXX




2.3 Likuiditas
2.3.1 Pengertian Likuiditas

Pengertian likuiditas (liquidity) merupakan sebuah kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban untuk membayar hutang jangka pendeknya, seperti: utang usaha,
utang dividen, hutang pajak, dan lain sebagainya. Menurut (Hery, 2021) likuiditas
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aset lancar yang tersedia.

Secara khusus, likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang dimiliki oleh
perusahaan untuk memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo. Semakin tinggi
tingkat likuiditas pada sebuah perusahaan, maka kinerjanya itu dianggap semakin baik.
Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi umumnya mempunyai kesempatan lebih
baik untuk mendapatkan berbagai dukungan dari banyak pihak, contohnya seperti:
lembaga keuangan, kreditur, maupun pemasok.

2.2.2 Fungsi Likuiditas
Likuiditas perusahaan memiliki fungsi dan manfaatnya sendiri untuk proses operasi
perusahaan. Adapun fungsi likuiditas antara lain:
1. Sebagai media dalam menjalankan aktivitas bisnis sehari — hari
2. Sebagai alat untuk mengantisipsi kebutuhan pendanaan yang mendesak atau
mendadak
3. Memfasilitasi pelanggan (untuk bank atau lembaga keuangan) yang ingin
memberikan pinjaman atau penarikan dana
4. Sebagai referensi untuk tingkat fleksibilitas suatu perusahaan dalam memperoleh
persetujuan investasi atau bisnis menguntungkan lainnya
5. Sebagai alat untuk memicu perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja
6. Sebagai alat untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek
7. Membantu manajemen dalam memeriksa efisiensi modal kerja
8. Membantu perusahaan dalam menganalisis dan menafsirkan posisi keuangan

jangka pendek.



2.2.3 Pengaruh Pengelolaan Piutang Terhadap Likuiditas

Pengaruh antara pengelolaan piutang dan likuiditas telah dibuktikan dalam berbagai
penelitian sebelumnya. Menurut (Kasmir, 2022) pengelolaan piutang yang buruk,
termasuk lambatnya penagihan atau lemahnya kebijakan kredit akan memperbesar risiko
piutang tak tertagih dan mengurangi likuiditas perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan
mampu mengelola piutangnya dengan baik melalui penetapan syarat pembayaran yang
tegas dan sistem penagihan yang disiplin, maka arus kas akan lancar dan likuiditas terjaga.

(Riyanto, 2020) juga menambahkan bahwa piutang merupakan bagian dari aktiva
lancar yang sangat berpengaruh terhadap posisi kas perusahaan. Oleh karena itu, dalam
pengelolaan keuangan, strategi untuk mempercepat perputaran piutang menjadi kunci

utama untuk menjaga dan bahkan meningkatkan likuiditas.

2.2.4 Upaya Meningkatkan Likuiditas
(Hery, 2021) menjelaskan bahwa likuiditas mencerminkan kemampuan suatu
entitas untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar.
Untuk meningkatkan likuiditas, perusahaan harus:
1. Mempercepat Perputaran Kas dari Piutang Usaha
Salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi kelancaran kas masuk adalah
piutang yang timbul dari transaksi penjualan secara kredit. Jika piutang tidak
tertagih dalam waktu yang wajar, maka perusahaan akan mengalami kekurangan
kas meskipun secara akuntansi tercatat memiliki pendapatan. Oleh karena itu,
perusahaan harus menerapkan sistem penagihan yang lebih efektif, memperketat
kebijakan pemberian kredit, serta memantau jatuh tempo piutang secara berkala
agar dana dari piutang dapat segera masuk dan digunakan untuk memenuhi
kewajiban lancar.
2. Mengendalikan Jumlah Persediaan
Persediaan barang yang terlalu besar dapat menjadi beban keuangan karena selain
menahan kas dalam bentuk barang, juga menimbulkan biaya tambahan seperti
penyimpanan, asuransi, atau bahkan risiko kerusakan dan kedaluwarsa. Oleh karena
itu, perusahaan perlu mengelola tingkat persediaan secara optimal-—cukup untuk
mendukung operasional, tetapi tidak berlebihan hingga menghambat likuiditas.
3. Menekan Beban Utang Jangka Pendek yang Tidak Mendesak

Terlalu banyak mengambil utang jangka pendek tanpa perhitungan yang matang
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dapat memperburuk rasio likuiditas karena menambah beban pembayaran dalam
waktu dekat. Oleh karena itu, perusahaan perlu menilai kembali kebutuhan
pembiayaan jangka pendek dan menunda atau mengefisienkan pengeluaran yang
tidak bersifat mendesak, agar tidak terlalu membebani arus kas.

4. Meningkatkan Efisiensi Operasional
Pengeluaran operasional yang boros akan secara langsung menguras kas
perusahaan. Oleh karena itu, upaya meningkatkan efisiensi—misalnya dengan
mengurangi biaya produksi, meminimalkan pemborosan, atau menerapkan sistem
kerja yang lebih efektif—akan sangat membantu dalam menjaga kas tetap tersedia
untuk menutupi kebutuhan likuiditas.

5. Fokus pada Arus Kas Masuk dan Pengendalian Pengeluaran
Secara keseluruhan, (Hery, 2021) menekankan bahwa inti dari upaya meningkatkan
likuiditas adalah dengan memastikan arus kas masuk berjalan lancar dan
pengeluaran dilakukan secara selektif. Prioritas utama harus diberikan pada
kegiatan yang menghasilkan pemasukan kas secara cepat (seperti penagihan
piutang dan penjualan tunai), sementara pengeluaran yang tidak memberikan

dampak langsung terhadap pendapatan sebaiknya ditunda atau dikurangi.

2.3 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada beberapa studi terdahulu yang telah
membahas topik serupa guna memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan
antara piutang dan likuiditas. Hasil dari penelitian — penelitian sebelumnya akan dijadikan
sebagai pembanding dan acuan dalam menganalisis kondisi yang terjadi pada PT. PLN
(Persero) ULP Tomohon. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang mendukung

penelitian ini:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Nama Judul Penelitian | Metode Hasil Perbedaan
Peneliti
(Carolin Pengaruh Kuantitatif | Perputaran piutang Objek penelitian adalah
et al., Perputaran memiliki pengaruh PT. Unilever Indonesia
2023) Piutang dan signifikan terhadap Tbk, bukan PT. PLN
Pertumbuhan likuiditas, sedangkan | (Persero) ULP Tomohon
Penjualan pertumbuhan
terhadap penjualan tidak
Likuiditas PT. berpengaruh
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Nama Judul Penelitian | Metode Hasil Perbedaan
Peneliti
Unilever signifikan. Secara
Indonesia Tbk simultan, perputaran
(2013-2022) piutang dan
pertumbuhan
penjualan
berpengaruh
signifikan terhadap
likuiditas
(Chika Pengaruh Kuantitatif | Perputaran modal Objek penelitian adalah
Arfah, Perputaran kerja berpengaruh | PT. Antam Tbk, bukan PT.
2023) Modal Kerja negatif terhadap PLN (Persero) ULP
dan Perputaran likuiditas, sedangkan Tomohon
Piutang perputran piutang
terhadap berpengaruh positif
Likuiditas pada terhadap likuiditas.
PT. Antam Tbk Secara simultan,
perputaran modal
kerja dan perputaran
piutang berpengaruh
terhadap likuiditas
(Mutiara | Perputaran Kas | Kuantitatif | Perputaran kas tidak Fokus pada perusahaan
et al., dan Perputaran berpengaruh otomotif, bukan pada PT.
2023) Piutang terhadap likuiditas, PLN (Persero) ULP
terhadap sementara Tomohon
Likuiditas perputaran piutang
Perusahaan berpengaruh negatif
Otomotif dan dan signifikan
Komponenya terhadap likuiditas.
Tahun 2015-
2021
(Safwa Sistem Deskriptif | Sistem pengendalian | Fokus pada analisis sistem
Al Pengendalian kualitatif | manajemen piutang pengendalian piutang
Zafitri, Manajemen di PT PLN ULP dalam perspektif keuangan
2022) Piutang pada PT Kariango berjalan syariah.
PLN ULP dengan baik dan
Kariango sesuai dengan
(Analisis prinsip-prinsip
Manajemen manajemen
Keuangan keuangan syariah.
Syariah)
(Bank et | Analisis Strategi | Kualitatif PT PLN UP3 Menilai strategi
al., 2025) Pengelolaan Tanjung Karang pengelolaan piutang dalam
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Nama Judul Penelitian | Metode Hasil Perbedaan
Peneliti
Piutang dalam memiliki strategi meminimalisir piutang
Meminimalisir pengelolaan piutang macet.
Piutang Macet yang baik,
pada PT PLN ditunjukkan dengan
(Persero) UP3 standar dan
Tanjung Karang persyaratan kredit
yang jelas, serta
kebijakan
pengumpulan
piutang yang efektif.
(Andriani Pengaruh Kuantitatif | Perputaran piutang Menggunakan
et al., Perputaran dan arus kas profitabilitas sebagai
2022) Piutang dan berpengaruh variabel intervening dalam
Arus Kas signifikan terhadap hubungan antara
terhadap likuiditas. perputaran piutang, arus
Likuiditas Profitabilitas tidak kas, dan likuiditas.
dengan berpengaruh
Profitabilitas signifikan terhadap
sebagai Variabel likuiditas.
Intervening Perputaran piutang
(Studi Empiris tidak berpengaruh
pada Perusahaan signifikan terhadap
Farmasi yang profitabilitas,
Terdaftar di sedangkan arus kas
Bursa Efek berpengaruh
Indonesia) signifikan terhadap
profitabilitas.
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2.4 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Sumber: Data olahan, 2025

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan alur hubungan antara
transaksi penjualan listrik pascabayar dengan kondisi likuiditas perusahaan, melalui
tahapan pengelolaan piutang. Penelitian ini bertitik tolak dari asumsi bahwa transaksi
pascabayar menimbulkan piutang yang harus dikelola secara efektif agar tidak
mengganggu arus kas perusahaan.

Langkah awal dimulai dari transaksi penjualan listrik pascabayar, di mana pelanggan
menggunakan listrik terlebih dahulu dan melakukan pembayaran setelahnya. Transaksi
ini secara otomatis menghasilkan piutang usaha, yang kemudian menjadi objek utama
dalam pengelolaan. Pengelolaan piutang dilakukan melalui tiga tahap utama yaitu
pencatatan konsumsi dan penerbitan tagihan listrik, penagihan dan pemutusan sementara,
serta penghapusan piutang tak tertagih.

Ketiga tahapan ini membentuk efektivitas pengelolaan piutang. Semakin efektif
pengelolaan tersebut—ditunjukkan dengan ketepatan pencatatan, kelancaran penagihan,
dan kebijakan penghapusan yang sesuai—maka semakin besar pula kontribusinya dalam
menjaga kondisi likuiditas perusahaan.

Dengan demikian, alur logis dari kerangka berpikir ini menunjukkan bahwa
efektivitas pengelolaan piutang menjadi faktor penentu dalam menjaga kelancaran arus
kas dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, yaitu
kondisi likuiditas perusahaan.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian dalam skripsi ini adalah pendekatan kualitatif dengan sumber data
dalam penelitian berasal dari informasi — informasi yang dikumpulkan dari hasil studi
lapangan dan kepustakaan, yang terdiri dari data hasil wawancara dan observasi.
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali
secara mendalam mekanisme pengelolaan piutang yang diterapkan oleh PT. PLN

(Persero) ULP Tomohon serta dampaknya terhadap tingkat likuiditas perusahaan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat diadakan penelitian ini adalah PT. PLN (Persero) ULP Tomohon yang
beralamat di JI. Kakaskasen, Talete Dua, Kec. Tomohon Tengah, Kota Tomohon,
Sulawesi Utara. Waktu pelaksanaan penelitian ini yakni mulai bulan Maret 2025 — Mei
2025.

3.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.

3.3.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan secara langsung dilapangan melalui
kegiatan wawancara dan observasi. Adapun data — data yang didapatkan peneliti adalah:

1. Piutang pascabayar pelanggan

2. Bagian — bagian yang terkait dalam pengelolaan piutang

3. Dokumen yang digunakan dalam pengelolaan piutang

4. Metode pengelolaan piutang

5. Pengaruh pengelolaan piutang terhadap likuiditas

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi struktur organisasi PT. PLN (Persero)
ULP Tomohon, buku Manajemen Keuangan: Teori dan Aplikasi (Hery, 2021), buku
Analisis Laporan Keuangan (Kasmir, 2022), buku Dasar — Dasar Pembelanjaan
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Perusahaan (Riyanto, 2020) yang digunakan untuk menjelaskan konsep piutang dan
likuiditas.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut :

3.4.1 Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti secara langsung di lingkungan kerja PT. PLN
(Persero) ULP Tomohon guna memperolen gambaran nyata mengenai proses
pengelolaan piutang. Kegiatan observasi ini mencakup pengamatan terhadap aktivitas
pelayanan pelanggan, pencatatan piutang pascabayar, serta mekanisme penagihan
terhadap pelanggan yang menunggak.

Melalui observasi ini, peneliti dapat memahami bagaimana sistem administrasi
piutang dijalankan, bagaimana interaksi antara petugas dan pelanggan dilakukan, serta
bagaimana kebijakan operasional diimplementasikan dalam praktik sehari — hari. Teknik
ini digunakan untuk memperkuat data yang diproleh dari wawancara, sekaligus
memastikan bahwa proses yang diamati sesuai dengan informasi yang disampikan oleh

narasumber.

3.4.2 Wawancara
Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara tatap muka dengan team leader
bagian pelayanan pelanggan dan administrasi di PT. PLN (Persero) ULP Tomohon, yang
dianggap memahami proses pengelolaan piutang serta aktivitas pelayanan kepada
pelanggan . Berikut ini merupakan daftar pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti untuk
diajukan dalam proses wawancara:
1. Apa faktor yang paling berkontribusi terhadap munculnya piutang pelanggan di PT.
PLN (Persero) ULP Tomohon?
2. Bagaimana sistem pembayaran pelanggan berjalan di ULP Tomohon saat ini?
3. Apa saja langkah — langkah yang dilakukan dalam menagih pembayaran dari
pelanggan pascabayar?
4. Apakebijakan yang diterapkan terhadap pelanggan yang menunggak lebih dari satu
bulan?

5. Apakah ada sistem informasi khusus yang digunakan dalam mencatat dan
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memantau piutang pelanggan?
6. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan piutang di ULP Tomohon?
7. Apakah keterlambatan pembayaran pelanggan memengaruhi operasional keuangan
unit?
8. Menurut anda, apakah sistem pengelolaan piutang saat ini sudah efektif?
9. Apakah terdapat evaluasi rutin atau strategi jangka panjang yang dilakukan untuk

meningkatakan efektivitas pengelolaan piutang?

3.5 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menerapkan metode analisis data kualitatif yang bertujuan untuk

menguraikan hasil temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi secaras sitematis.

Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap, diantaranya:

1. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian,
yaitu pengelolaan piutang dan pengaruhnya terhadap likuiditas PT. PLN (Persero)
ULP Tomohon. Data yang tidak berhubungan dengan pokok bahasan akan diabaikan
agar analisis tetap fokus dan terarah.

2. Pengolahan Data
Data yang telah direduksi kemudian diolah dengan cara menyusun narasi deskriptif
berdasarkan hasil temuan dilapangan dan peneliti hubungkan dengan teori — teori
yang relevan, seperti teori pengelolaan piutang dan teori likuiditas.

3. Penyajian Data
Setelah proses reduksi dilakukan, data yang telah dipilih disusun secara sistematis
dalam bentuk uraian naratif dan kutipan wawancara. Penyajian data ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik pengelolaan piutang di
perusahaan serta kondisi likuiditas yang terjadi selama periode penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir dalam analisis adalah menarik kesimpulan berdasarkan data yang
telah disun dan dianalisis. Kesimpulan ini menjawab pertanyaan penelitian terkait

sejauh mana pengelolaan piutang memengaruhi likuiditas perusahaan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat PLN

Pada akhir abad ke-19, perkembangan sektor industri gula dan ketenagalistrikan
mulai tumbuh di Indonesia. Beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang
pabrik gula dan teh membangun pembangkit listrik untuk memenuhi kebutuhan
operasional mereka sendiri.

Selama masa pendudukan Jepang (1942-1945), pengelolaan perusahaan —
perusahaan tersebut diambil alih oleh pemerintah Jepang setelah Belanda menyerah pada
awal Perang Dunia Il.

Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu pada Agustus 945, kekuasaaan kembali
berpindah. Momen ini dimanfaatkan oleh para pemuda serta buruh yang tergabung dalam
delegasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas bersama dengan Pemimpin Komite Nasional
Indonesia (KNI) Pusat untuk menyerahkan pengelolaan perusahaan — perusahaan listrik
dan gas kepada Pemerintah Republik Indonesia. Sebagai tindak lanjut, Presiden Soekarno
pada tanggal 27 Oktober 1945 membentuk Jawatan Listrik dan Gas yang berada di bawah
Departemen Pekerjaan Umum, dengan kapasitas tenaga listrik saat itu sebesar 157,5 MW.

Kemudian, pada 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi Badan
Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU-PLN), yang mengelola bidang listrik,
gas dan kokas. Namun, BPU-PLN dibubarkan pada Januari 1965, dan sebagai gantinya
dibentuk dua perusahaan negara, yakni Perusahaan Listrik Negara (PLN) untuk sektor
kelistrikan, dan Perusahaan Gas Negara (PGN) untuk pengelolaan gas.

Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1972, status PLN ditetapkan
sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara yang berperan sebagai Pemegang Kuasa
Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tanggung jawab menyediakan energi listrik bagi
kepentingan publik.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah yang membuka peluang sektor swasta untuk
berpartisipasi dalam penyediaan listrik, pada tahun 1994 status PLN diubah menjadi
Perseroan (Persero), namun tetap memegang mandat sebagai PKUK untuk melayani
kebutuhan listrik nasional hingga saat ini.

18



PT. PLN (Persero) merupakan BUMN vyang bertanggung jawab atas
pendistribusian energi listrik diseluruh wilayah Indonesia, termasuk di Kota Tomohon
melalui unit pelaksana yaitu PT. PLN (Persero) ULP Tomohon, yang berada di bawah
wilayah kerja UP3 Manado. Wilayah operasional ULP Tomohon meliputi lima
kecamatan, yakni Tomohon Utara, Tomohon Tengah, Tomohon Selatan, Tomohon
Timur, dan Tomohon Barat.

4.1.2 Visi, Misi dan Moto
1. Visi
Menjadi perusahaan global top 500 dan no. 1 pilihan pelanggan untuk solusi

energi.

2. Misi
1) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada
kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
2) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.
3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.
4) Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

3. Moto
Listrik untuk kehidupan yang lebih baik

4.1.3 Maksud dan Tujuan Perseroan

Untuk menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum
dalam jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk keuntungan dan melaksanakan
penugasan pemerintah di bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang

pembangunan dengan menerapkan prinsip — prinsip perseroan terbatas.

4.1.4 Tata Nilai PLN

Tata nilai PLN adalah AKHLAK. AKHLAK merupakan akronim dari:
AMANAH: Memegang teguh kepercayaan yang diberikan
KOMPETEN: Terus belajar mengembangkan kapabilitas
HARMONIS: Saling peduli dan menghargai perbedaan

A w0 D

LOYAL.: Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara
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5. ADAPTIF: Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan ataupun menghadapi
perubahan

6. KOLABORATIF: Membangun kerjasama yang sinergis

4.1.5 Alamat PT. PLN (Persero) ULP Tomohon
PT. PLN (Persero) ULP Tomohon beralamat di JI. Raya Tomohon JI. Kakaskasen,
Talete Dua, Kec Tomohon Tengah, Kota Tomohon, Sulawesi Utara, Kode Pos 95441.

4.1.6 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) ULP Tomohon

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

NURYADIN
KEPALA MANAJER

MARTHA PELEALU
SENIOR OFFICER YONAZ SUPIT
OFFICER KINERJA

[ [ [ I
NOVITA LUMI YESTHIN PATASI NIKITA KALIA VIOLETA P.
TL. YAN GAN & ADM TL. TEKNIK TL. TRANSAKSI LISTRIK TL. K3L & KAM
L JOEL CHRISALDO ALDRIN MONINGKA
STAFF STAFF

Sumber: PT. PLN (Persero) ULP Tomohon

4.1.7 Uraian Tugas

1. Tugas utama manajer adalah membuat jadwal kerja, mengawasi distribusi listrik,
meningkatkan layanan pelanggan, mengelola pemadaman listrik, dan memantau
pelaksanaan pemeliharaan jaringan. Manajer juga bertanggung jawab atas
pengembangan sumber daya manusia melalui pengembangan kompetensi dan
evaluasi karyawan, serta pengelolaan keuangan.

2. Senior officer memiliki peran dalam mengatur dan memantau seluruh aktivitas
operasional harian unit, mulai dari pelayanan pelanggan, administrasi
ketenagalistrikan, hingga koordinasi tim teknis di lapangan. Tugasnya mencakup
memastikan proses pencatatn meteran, penerbitan tagihan, penyelesian gangguan,
serta pelaksanaan penyambungan dan pemutusan listrik dilakukan sesuai standar
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prosedur. Selain itu, senior officer juga bertanggung jawab dalam penjadwalan
petugas lapangan, pemantauan Kinerja unit, serta penyusunan laporan kegiatan
untuk disampaikan kepada UP3 Manado.

Officer kinerja memiliki peran penting dalam memastikan seluruh aktivitas unit
berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Tugas utamanya mencakup
pemantauan dan pengumpulan data capaian Kkerja, seperti tingkat pelayanan
pelanggan, efektivitas penagihan, dan kecepatan pananganan gangguan. Selain itu,
officer kinerja juga bertanggung jawab menyusun laporan evaluasi kinerja secara
berkala dan menyampaikannya kepada pimpinan unit serta atasan di UP3.

Tugas team leader pelayanan pelanggan dan administrasi adalah memastikan
semua layanan mengikuti protokol dan standar waktu layanan yang ada, mengatur
layanan pelanggan termasuk sambungan meteran baru, perubahan daya, dan
keluhan pelanggan. Tim leader juga bertanggung jawab atas tugas — tugas
administrasi, seperti mencatat transksi dan mengatur dokumen.

Team leader teknik bertanggung jawab untuk mengkoordinasi dan mengawasi
tugas — tugas teknis operasional, seperti pemeliharaan jaringan listrik, penanganan
gangguan, dan pekrjaan teknis lainnya. Tim leader teknik juga memastikan
stabilitas pasokan listrik, keselamatan kru lapangan, dan pelaksanaan pekerjaan
sesuai dengan standar dan prosedur teknis yang berlaku.

Staff  teknik bertanggung  jawab melakukan perawatan jaringan listrik,
memperbaiki gangguan, serta menangani pemasangan, pemutusan, dan perubahan
daya. Staff teknik juga rutin memeriksa instalasi seperti trafo dan tiang listrik untuk
menjaga keandalan sistem distribusi.

Team leader transaksi listrik bertanggung jawab dalam pengelolaan pencatatan,
pemantauan, dan pelaporan data transaksi listrik pelanggan, termasuk penggunaan
listrik dan pembacaan meteran.

Staff transaksi listrik bertugas mengelola pencatatan pemakaian energi listrik
pelanggan dan mematikan data transaksi pelanggan tercatat dengan akurat dalam
sistem. Staff transaksi listrik juga menangani koreksi tagihan, laporan pemakaian,
serta mendukung proses administrasi terkait pembayaran dan tunggakan listrik.
Team leader K3L & KAM bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan

pelaksanaan keselamatan, kesehatan dan keamanan di lingkungan kerja dan
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pemantauan risiko pekerjaan.

4.1.8 Aktivitas PT. PLN (Persero) ULP Tomohon

PT. PLN (Persero) ULP Tomohon merupakan unit operasional di bawah naungan

UP3 Manado dan bagian dari Unit Induk Wilayah Suluttenggo. Unit ini memiliki peran

penting dalam penyediaan layanan kelistrikan untuk wilayah Kota Tomohon dan

sekitarnya. Kegiatan utama yang dijalankan ULP Tomohon meliputi:

1.

Layanan Kepada Pelanggan

Menangani permohonan penyambungan baru, tambah daya, loss meter, melayani
aduan pelanggan, serta memfasilitasi proses migrasi dari sistem pascabayar ke
prabayar.

Manajemen Tagihan dan Piutang

Melakukan pemantauan terhadap tagihan pelanggan pascabayar, memberikan
tindak lanjut atas keterlambatan pembayaran, melakukan pemutusan sementara jika
terjadi tunggakan, serta memberikan sosialisasi tentang batas pembayaran dan
kanal pembayaran resmi.

Operasional dan Koordinasi Teknis

Berkoordinasi dengan tim teknis untuk menjaga keandalan listribusi listrik,
menangani gangguan atau kerusakan instalasi, serta memverifikasi keakuratan
pemakaian melalui pemeriksaan meteran.

Administrasi dan Pelaporan Internal

Menyusun dan mengelola data pelanggan, mencatat penggunaan kas kecil, serta
menyampaikan rekapitulasi piutang dan operasional kepada atasan atau kantor
pusat.

Penyuluhan dan Edukasi

Menyelenggarakan sosialisasi terkait keselamatan penggunaan listrik, penggunaan
PLN Mobile, serta menginformasikn program layanan atau promo dari PLN kepada

masyarakat.

4.1.9 Program Kerja PT. PLN (Persero) ULP Tomohon

ULP Tomohon melaksanakan sejumlah program strategis guna meningkatkan mutu

layanan, efektivitas operasional, serta kepuasan pelanggan. Beberapa program yang

dijalankan antara lain:
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1. Program Penertiban Penggunaan Tenaga Listrik (P2TL)
Program ini difokuskan pada upaya penertiban pelanggan yang menggunakan
listrik secara tidak sah, seperti sambungan ilegal atau penyalahgunaan daya. Tim
ULP secara berkala melakukan pengecekan ke lapangan untuk mencegah
pelanggaran.

2. Migrasi Pelanggan ke Sistem Prabayar
Untuk menekan jumlah piutang dan memperlancar arus kas, pelanggan pascabayar
didorong beralih ke sistem prabayar melalui sosialisasi dan pelayanan migrasi yang
lebih mudah.

3. Peningkatan Layanan Pelanggan
Unit ini juga menjalankan program peningkatan layanan berbasis kepuasan
pelanggan melalui penanganan cepat atas gangguan, keluhan, serta penyediaan
akses layanan melalui aplikasi PLN Mobile dan kanal resmi lainnya.

4. Pemeliharaan dan Perbaikan Jaringan
Pemeliharaan jaringan listrik dilakukan secara rutin untuk memastikan kontinuitas
pasokan listrik. Selain itu, tim teknik juga menangani gangguan secara responsif di
wilayah layanan.

5. Digitalisasi Pembacaan Meter dan Sistem Penagihan
Pembacaan meter pelanggan dilakukan secara digital menggunakan aplikasi khusus
yang langsung terintegrasi dengan sistem pusat. Proses penagihan pun dilaksanakan
secara terjadwal oleh petugas lapangan.

6. Sosialisasi Keselamatan dan Penggunaan Energi Efisien
Lewat berbagai kegiatan edukatif, ULP Tomohon mengajak masyarakat untuk
menggunakan listrik secara aman dan hemat, sekaligus meningkatkan kesadaran

terhadap risisko kelistrikan.

4.2 Pengelolaan Piutang pada PT. PLN (Persero) ULP Tomohon
4.2.1 Bagian — Bagian yang Terkait dalam Pengelolaan Piutang pada PT. PLN
(Persero) ULP Tomohon
Pengelolaan piutang di PT. PLN (Persero) ULP Tomohon melibatkan sejumlah unit
kerja yang memiliki tanggungung jawab masing — masing dalam mengatur, memantau,
dan menindaklanjuti piutang pelanggan. Keterlibatan tiap bagian saling melengkapi satu

sama lain dalam keseluruhan proses pengelolaan piutang, mulai dari pencatatan awal
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sampai penagihan dan pelaporan keuangan. Beberapa bagian yang berperan langsung
dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Pelayanan Pelanggan dan Administrasi

Bagian ini memiliki peran utama dalam mengelola informasi dasar pelanggan.
Tugasnya meliputi pengecekan dan pembaruan data pelangga, pencatatan
penggunaan energi listrik melalui meteran secara rutin tiap bulan, serta penyampaian
informasi tagihan kepada pelanggan. Data tersebut kemudian digunakan untuk
menetapkan jumlah tagihan atau piutang pelanggan. Selain itu, bagian ini juga
bertanggung jawab dalam menangani pengaduan terkait ketidaksesuaian tagihan atau
kesalahan pencatatan konsumsi listrik, serta menjadi penghubung utama antara
pelanggan dan pihak internal PLN dalam urusan administrasi piutang.

Bagian ini juga memegang peran penting dalam pencatatan keuangan terkait
piutang. Bagian ini bertugas mencatat penerimaan pembayaran yang dilakukan
melalui berbagai saluran, baik manual maupun digital. Bagian ini juga memiliki
tugas atas penagihan piutang awal dengan pengiriman peringatan pesan singkat dan
telepon.

2. Petugas Lapangan

Bagian ini bertanggung jawab dalam menjalankan penagihan secara langung
kepada pelanggan yang belum menyelesaikan kewajibannya. Tugasnya yaitu
memberikan surat tagihan listrik secara langsung kepada pelanggan sebelum tanggal
20 setiap bulan. Apabila tidak ada pembayaran setelah masa tenggang berlalu, bagian
ini akan melakukan penagihan secara fisik ke lokasi pelanggan. Bila perlu, mereka

juga dapat menerapkan sanksi seperti pemutusan sementara aliran listrik.

4.2.2 Dokumen yang Digunakan dalam Pengelolaan Piutang pada PT. PLN

(Persero) ULP Tomohon

Dalam proses pengelolaan piutang pelanggan pascabayar, PT. PLN (Persero) ULP
Tomohon memanfaatkan sejumlah dokumen sebagai alat pendukung administrasi,
pencatatan, serta evaluasi terhadap kinerja penagihan dan posisi piutang pelanggan.
Dokumen — dokumen tersebut antara lain:
1. Data Induk Pelanggan

Berisi informasi lengkap mengenai pelanggan pascabayar seperti nama, ID

pelanggan, alamat, golongan tarif, daya terpasang, dan historis pembayaran. Data ini
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menjadi dasar dalam proses pencatatan tagihan dan penagihan.

2. Laporan Hasil Pembacaan Meter
Dokumen ini mencatat konsumsi listrik pelanggan setiap bulan berdasarkan hasil
pembacaan meter oleh petugas. Data dari laporan ini digunakan untuk menghitung
jumlah tagihan bulanan.

3. Daftar Tagihan dan Tunggakan Pelanggan
Menyajikan rincian tagihan yang telah dibebankan kepada pelanggan dan jumlah
yang belum dibayar. Dokumen ini menjadi acuan utama dalam pelaksanaan
penagihan serta analisis piutang.

4. Berita Acara Penagihan atau Pemutuan Sementara
Merupakan laporan yang mencatat tindakan terhadap pelanggan menunggak, seperti
kunjungan untuk penagihan atau pemutusan sementara aliran listrik. Dokumen ini
digunakan untuk pertanggungjawaban administratif.

5. Laporan dari Sistem Aplikasi AP2T
Sistem digital seperti AP2T (Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpadu) menghasilkan
laporan otomatis mengenai seluruh aktivitas pelanggan, mulai dari pencatatan
pemakaian, tagihan, pembayaran, hingga status sambungan. Laporan dari sistem ini
digunakan sebagai dokumen elektronik resmi perusahaan.

4.2.3 Metode Pengelolaan Piutang pada PT. PLN (Persero) ULP Tomohon
Pengelolaan piutang pada PT. PLN (Persero) ULP Tomohon dilakukan melalui
serangakaian metode yang saling terintegrasi, baik secara teknis maupun administratif.
Tujuan utama dari penerapan metode ini adalah untuk memastikan bahwa tagihan
pelanggan pascabayar dapat tertagih tepat waktu, meminimalisir tunggakan, dan menjaga
kelancaran arus kas perusahaan. Berikut adalah metode — metode yang digunakan:
1. Penerbitan Tagihan Secara Terjadwal dan Terkomputerisasi
Setiap tanggal 1 di awal bulan, sistem terpusat PLN secara otomatis menerbitkan
tagihan berdasarkan hasil pembacaan meteran listrik pelanggan dari bulan
sebelumnya. Data konsumsi yang telah direkam kemudian dikalkulasi secara tarif
dan ditranformasikan menjadi jumlah tagihan. Proses ini dilakukan secara digital
melalui sistem AP2T dan tidak lagi bergantung pada pencatatan manual, sehingga

mengurangi risiko kesalahan serta mempercepat distribusi tagihan.
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2. Pengiriman Informasi Tagihan kepada Pelanggan

Setelah tagihan selesai diproses, pelanggan akan diberitahu melalui berbagai
saluran informasi yang tersedia. Pengiriman notifikasi dilakukan melalui SMS,
email, serta aplikasi PLN Mobile. Dengan penyampaian informasi yang cepat dan
mudah diakses, pelanggan diharapkan dapat segera melakukan pembayaran
sebelum dikenakan sanksi.

3. Penagihan Bertahap Terhadap Pelanggan yang Menunggak

Jika sampai mendekati tanggal jatuh tempo tanggal 20 setiap bulan pelanggan
belum juga melakukan pembayaran, maka diakukan proses penagihan tahap awal
dilakukan melalui panggilan telepon. Bila penagihan tidak direspon, maka
dilanjutkan dengan penagihan langsung ke lapangan oleh petugas. Dalam
kunjungan tersebut, petugas akan menyampaikan surat pemberitahuan atau teguran
resmi agar pelanggan segera melunasi kewajibannya.

4. Penerapan Sanksi dan pemutusan Sementara

Bagi pelanggan yang tetap tidak memenuhi kewajiban pembayaran hingga batas
waktu yang ditentukan, perusahaan akan mengenakan denda sesuai kebijakan yang
berlaku.

Berikut rincian sanksi atau denda atas keterlambatan pembayaran (Biaya
Keterlambatan/BK) bagi pelanggan listrik pascabayar PLN yang melewati batas
waktu pembayaran, yakni setelah tanggal 20 setiap bulan, merujuk pada ketentuan
Peraturan Menteri ESDM Nomor 27 Tahun 2017:
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Tabel 4. 1 Besaran Denda Keterlambatan

Daya Listrik Besaran Denda Keterlamabatan

450 VA Dikenakan denda sebesar Rp 3.000 per bulan

900 VA Denda yang dikenakan adalah Rp 3.000 per bulan

1.300 VA Terdapat denda sebesar Rp 5.000 per bulan

2.200 VA Keterlambatan dikenai denda Rp 10.000 per bulan

3.500 — 5.500 VA Denda bulanan atas keterlambatan sebesar Rp 50.000
per bulan

6.600 — 14.000 VA Dikenakan denda sebesar 3% dari total tagihan, dengan
nilai minimum Rp 75.000 per bulan

Lebih dari 14.000 VA | Denda sebesar 3% dari jumlah tagihan, dengan nilai
minumum Rp 100.000 per bulan

Sumber: PT. PLN (Persero)
Jika keterlambatan berlangsung lebih lama, PLN dapat melakukan tindakan

pemutusan sementara sambungan listrik hingga pelanggan melunasi tagihannya.
Pemutusan dilakukan oleh petugas yang ditugaskan secara resmi dan selalu
dilengkapi dengan dokumen berita acara sebagai bentuk pertanggungjawaban.
Penghapusan Piutang tak Tertagih

PT. PLN (Persero) ULP Tomohon, mencatat piutang yang tak tertagih dengan
menggunakan metode penghapusan langsung. Artinya, jika setelah melalui
serangkaian tahapan seperti penagihan, pemberitahuan resmi, hingga tindakan
pemutusan sementara aliran listrik piutang tersebut tetap tidak dibayar, maka nilai
piutang tersebut akan langsung dihapus dari catatan akuntansi.

Penghapusan dilakukan apabila seluruh proses penagihan dinilai tidak
membuahkan hasil dan pelanggan tidak menunjukkan niat untuk menyelesaikan
kewajibannya. Piutang yang telah lama tertunggak dan dinilai mustahil untuk
ditagih kembali biasanya diajukan untuk dihapukan melalui mekanisme internal
dan harus mendapatkan persetujuan berdasarkan ketentuan kebijakan keuangan
yang berlaku di perusahaan. Berikut jurnal penghapusan piutang yang dilakukan
oleh PT. PLN (Persero) ULP Tomohon:

Beban piutang tak tertagih  Rp 56.203.000
Piutang Usaha Rp 56.203.000
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4.2.4 Pengaruh Pengelolaan Piutang terhadap Likuditas Perusahaan pada PT.

PLN (Persero) ULP Tomohon

Proses pengelolaan piutang yang diterapkan di PT. PLN (Persero) ULP Tomohon
berperan penting dalam menjamin kelancaran kegiatan keuangan perusahaan, khususnya
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dana jangka pendek. Berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan di lapangan, diketahui bahwa keterlambatan pembayaran
dari pelanggan pascabayar masih menjadi tantangan utama yang menyebabkan piutang
menumpuk. Meskipun perusahaan telah menetapkan prosedur penagihan berjenjang dan
memberikan sanksi kepada pelanggan yang menunggak, belum semua pelanggan
menunjukkan kepatuhan terhadap jadwal pembayaran yang telah ditetapkan. Akibatnya,
dana tunai yang diharapkan masuk untuk mendukung operasional menjadi tertunda.

Dalam pengelolaanya, bagian pelayanan pelanggan dan administrasi telah
menjalankan sejumlah langkah seperti pengiriman pemberitahuan tagihan, hingga
pelaksanaan pemutusan sementara bagi pelanggan yang menunggak. Langkah — langkah
ini membantu mempercepat proses penagihan dan memudahkan pemantauan terhadap
pelanggan yang belum melunasi tagihannya. Namun demikian, kendala tetap muncul,
terutama ketika pelanggan tidak kooperatif atau ketika jumlah tunggakan meningkat
secara bersamaan dalam satu periode tertentu, yang berpengaruh pada keterlambatan kas
masuk.

Secara umum, sistem pengelolaan piutang yang berjalan telah memberikan
kontribusi positif, terutama karena didukung oleh integrasi teknologi seperti AP2T dan
PLN Mobile. Sistem tersebut memungkinkan informasi tagihan tersampaikan dengan
cepat dan akurat. Namun, efektivitas pengelolaan masih perlu ditingkatkan melalui
edukasi kepada pelanggan serta penegakan aturan yang konsisten agar pembayaran
dilakukan tepat waktu.

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
dalam pengelolaan piutang sangat memengaruhi kelancaran penerimaan kas perusahaan.
Ketika piutang dapat ditagih secara efisien, maka perusahaan memiliki dana yang cukup
untuk menjalankan operasional dan membayar kewajiban. Sebaliknya, jika piutang tidak
tertagih secara maksimal, maka likuiditas perusahaan akan terganggu, dan hal ini
berpotensi menurunkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan jangka

pendeknya.
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4.3 Analisis Pengelolaan Piutang terhadap Likuiditas pada PT. PLN (Persero)
ULP Tomohon

4.3.1 Analisis Bagian — Bagian yang Terkait pada PT. PLN (Persero) ULP Tomohon

Pengelolaan piutang di PT. PLN (Persero) ULP Tomohon melibatkan beberapa
bagian yang saling berkoordinasi, seperti bagian pelayanan pelanggan dan administrasi
yang bertugas mencatat data konsumsi listrik, menerbitkan tagihan, mencatat penerimaan
pembayaran, serta menyampaikan informasi piutang kepada pelanggan, dan bagian
petugas lapangan yang menjalankan penagihan secara langsung hingga pemutusan aliran
listrik apabila pelanggan menunggak. Keterlibatan kedua bagian ini mencerminkan
implementasi teori pengelolaan piutang menurut (Hery, 2021), yang menekankan
pentingnya pencatatan yang akurat dan sistem penagihan yang disiplin sebagai bagian
dari pengendalian piutang. Selain itu, sesuai dengan pandangan (Riyanto, 2020) piutang
sebagai bagian dari aktiva lancar sangat memengaruhi likuiditas perusahaan, sehingga
peran unit-unit ini menjadi krusial dalam menjaga kelancaran arus kas. Dengan demikian,
pembagian tugas yang jelas antar bagian menunjukkan adanya sistem pengelolaan

piutang yang terstruktur dan sejalan dengan prinsip akuntansi keuangan yang relevan.

4.3.2 Analisis Dokumen yang Digunakan dalam Pengelolaan Piutang pada PT. PLN

(Persero) ULP

Dalam proses pengelolaan piutang pascabayar di PT. PLN (Persero) ULP
Tomohon, berbagai dokumen digunakan sebagai alat administrasi dan pengendalian,
seperti data induk pelanggan, laporan hasil pembacaan meter, daftar tagihan dan
tunggakan, berita acara penagihan atau pemutusan, serta laporan digital dari sistem AP2T.
Dokumen-dokumen ini berfungsi untuk mencatat, memantau, dan mengevaluasi status
piutang pelanggan secara sistematis. Keberadaan dokumen ini menunjukkan bahwa PLN
telah menerapkan prinsip akuntabilitas dan audit trail. Selain itu, penggunaan laporan
AP2T mencerminkan pemanfaatan teknologi dalam mendukung pencatatan berbasis
akrual, di mana piutang dicatat saat jasa listrik diberikan, sesuai dengan prinsip dalam
PSAK dan teori akuntansi keuangan menurut (Hery, 2021). Dengan demikian, dokumen-
dokumen tersebut tidak hanya berfungsi secara administratif, tetapi juga mendukung
transparansi, akurasi, dan keandalan informasi dalam sistem pengelolaan piutang

perusahaan.
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4.3.3 Analisis Metode Pengelolaan Piutang pada PT. PLN (Persero) ULP
Tomohon

Metode pengelolaan piutang yang diterapkan oleh PT. PLN (Persero) ULP
Tomohon menggunakan metode penghapusan langsung, di mana piutang baru dihapus
dari pembukuan setelah seluruh proses penagihan, pemberitahuan, dan pemutusan
sambungan listrik dilakukan, dan piutang dinyatakan benar-benar tidak tertagih. Metode
ini dianggap praktis bagi unit operasional karena tidak memerlukan estimasi awal
terhadap potensi kerugian piutang, namun secara teori belum sepenuhnya mencerminkan
prinsip kehati - hatian dalam akuntansi. Menurut (Hery, 2021), pengelolaan piutang yang
baik seharusnya mencakup antisipasi atas kemungkinan piutang tidak tertagih melalui
pembentukan cadangan kerugian piutang, seperti yang diatur dalam PSAK 71 mengenai
model kerugian kredit ekspektasian. Dengan demikian, meskipun metode penghapusan
langsung masih lazim digunakan pada tingkat unit seperti ULP Tomohon karena alasan
efisiensi administratif, secara konseptual metode pencadangan lebih relevan untuk
mencerminkan nilai piutang secara realistis dan mendukung penyajian laporan keuangan
yang andal. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara praktik akuntansi di tingkat
unit dan pendekatan yang disarankan dalam teori akuntansi keuangan, yang dapat menjadi

bahan evaluasi untuk perbaikan sistem pengelolaan piutang di masa mendatang.

4.3.4 Analisis Pengaruh Pengelolaan Piutang terhadap Likuiditas Perusahaan

pada PT. PLN (Persero) ULP Tomohon

Pengelolaan piutang yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) ULP Tomohon secara
langsung memengaruhi kondisi likuiditas perusahaan, karena piutang yang tidak tertagih
tepat waktu akan menghambat masuknya kas dan menurunkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Dalam praktiknya, PLN ULP Tomohon telah
menerapkan sistem pencatatan dan penagihan piutang yang terstruktur, mulai dari
penerbitan tagihan otomatis melalui sistem AP2T, pengiriman pemberitahuan digital,
hingga penagihan bertahap dan penerapan sanksi. Menurut (Hery, 2021), pengelolaan
piutang yang efektif dan disiplin akan memperlancar arus kas masuk, sehingga
mendukung likuiditas perusahaan. Sementara itu, (Riyanto, 2020) menekankan bahwa
piutang merupakan bagian dari aktiva lancar yang sangat menentukan posisi kas dan
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek. Oleh karena itu, meskipun

secara administratif PLN ULP Tomohon telah mengelola piutangnya dengan baik,
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keterlambatan pembayaran pelanggan menyebabkan pengaruh pengelolaan piutang
terhadap likuiditas belum sepenuhnya optimal.

4.3. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memperkuat pemahaman terhadap teori-teori akuntansi
keuangan yang berhubungan dengan manajemen piutang dan kondisi likuiditas
perusahaan. Temuan di lapangan mendukung pendapat (Hery, 2021), yang
menyebutkan bahwa pengelolaan piutang yang ideal mencakup penetapan
kebijakan kredit yang selektif, penagihan yang terencana, serta pengawasan
terhadap potensi piutang bermasalah. Selain itu, penelitian ini juga konsisten
dengan teori yang dikemukakan (Riyanto, 2020), yang menjelaskan bahwa
piutang sebagai bagian dari aset lancar memiliki dampak langsung terhadap kas
perusahaan dan kemampuan untuk membayar kewajiban jangka pendek.
Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini membuktikan bahwa
teori-teori tersebut dapat diterapkan dalam konteks riil, khususnya pada
perusahaan milik negara di sektor kelistrikan.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini memberikan masukan langsung bagi
PT. PLN (Persero) ULP Tomohon dalam melakukan evaluasi terhadap
pengelolaan piutang yang telah dilaksanakan. Meskipun sistem dan prosedur
penagihan telah disusun dengan cukup baik, kenyataannya masih banyak
pelanggan yang terlambat membayar, yang kemudian berdampak pada arus kas
perusahaan serta menurunkan likuiditas.

Penggunaan metode penghapusan langsung terhadap piutang tak tertagih juga
perlu ditinjau kembali, karena metode ini tidak memberikan antisipasi terhadap
potensi kerugian sejak awal. Oleh karena itu, perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk menerapkan metode penyisihan guna menghasilkan
laporan keuangan yang lebih mencerminkan prinsip kehati-hatian.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
merancang strategi jangka panjang, misalnya melalui migrasi sebagian

pelanggan dari sistem pascabayar ke prabayar guna menekan risiko piutang
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menumpuk.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis pengelolaan piutang

terhadap likuiditas perusahaan pada PT. PLN (Persero) ULP Tomohon, dapat

disimpulkan hal- hal berikut:

1. Pengelolaan piutang di PT. PLN (Persero) ULP Tomohon telah dijalankan secara
terstruktur melalui serangkaian tahapan, mulai dari pencatatan pemakaian energi
listrik secara bulanan, penerbitan tagihan otomatis melalui sistem AP2T, hingga
penyampaian informasi tagihan kepada pelanggan lewat PLN Mobile dan SMS.

2. PT. PLN (Persero) ULP Tomohon, mencatat piutang Yyang tak tertagih dengan
menggunakan metode penghapusan langsung. Penghapusan dilakukan apabila
seluruh proses penagihan dinilai tidak membuahkan hasil dan pelanggan tidak
menunjukkan niat untuk menyelesaikan kewajibannya.

3. Meskipun telah dilakukan pengingat digital, penagihan langsung, hingga pemutusan
sementara aliran listrik, pelanggan pascabayar tetap menunjukkan tingkat
keterlambatan yang tinggi, yang mengakibatkan piutang menumpuk dan
memengaruhi arus kas.

4. Sistem seperti AP2T dan PLN Mobile memberikan kemudahan pencatatan real-time,
mempercepat proses penagihan, dan memungkinkan monitoring yang lebih akurat
dan terbuka terhadap status piutang pelanggan.

5. Tingkat likuiditas perusahaan sangat dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan
piutang. Ketika piutang tidak tertagih tepat waktu, penerimaan kas terganggu
sehingga perusahaan mengalami kesulitan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Dengan demikian, likuiditas perusahaan sangat bergantung pada ketertiban

pelanggan dalam membayar tagihan.
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5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil kesimpulan, berikut ini adalah rekomendasi yang dapat diberikan

oleh peneliti:

1. Peningkatan Pemahaman Pelanggan terhadap Kewajiban Pembayaran
Perusahaan perlu lebih aktif dalam memberikan pemahaman kepada pelanggan
mengenai pentingnya melakukan pembayaran tepat waktu, termasuk
konsekuensi jika terjadi keterlambatan. Hal ini dapat diwujudkan melalui media
informasi seperti banner, sosialisasi berkala, maupun kampanye melalui
platform digital resmi milik PLN.

2. Evaluasi Rutin terhadap Piutang Bermasalah
Diperlukan evaluasi secara berkala terhadap piutang yang tidak tertagih dalam
jangka panjang, agar dapat segera diambil keputusan penghapusan sesuai
prosedur yang berlaku. Hal ini penting untuk menjaga agar laporan keuangan
mencerminkan kondisi riil yang wajar dan akurat.

3. Perluas Kebijakan Prabayar
Untuk menghindari lonjakan piutang, disarankan agar PLN ULP Tomohon
secara aktif mendorong pelanggan dengan riwayat keterlambatan pembayaran
agar beralih ke sistem prabayar demi menjaga stabilitas arus kas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Permohonan Menjadi Informan

PERMOHONAN MENJADI INFORMAN

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Calon Informan Penclitian
Di PT. PLN (Perscro) ULP

Tomohon

Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Pingkan Valeria Margaretha Katiandagho
NIM : 21 043 038

Adalah mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan, Jurusan
Akuntansi, Politcknik Negeri Manado yang scdang melakukan penclitian dengan judul
Analisis Pengelolaan Piutang Terhadap Likuiditas Perusahaan Pada PT. PLN
(Persero) ULP Tomohon.

Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan Bapak/Ibu sebagai
informan dan kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga serta hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila Bapak/ Ibu menyetujui, maka saya
mohon kesediaannya untuk menandatangani persetujuan dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan peneliti. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu informan,

saya ucapkan terima kasih.
Tomohon, 26 April 2025

1

Pingkan Katiandagho
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Lampiran 1.2 Lembar Persetujuan Menjadi Informan

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi informan
dalam'pcnelitian yang dilakukan oleh saudari Pingkan Valeria Margaretha Katiandagho |
yang berjudul Analisis Pengelolaan Piutang Terhadap Likuiditas Perusahaan Pada PT.
PLN (Persero) ULP Tomohon.

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap
diri saya dan akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti serta hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian. Oleh karena itu saya bersedia menjadi informan dalam
penelitian ini.

Demikian surat peryataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

NAE
Novita Cumy="
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Lampiran 1.3 Pedoman Wawancara Mendalam

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

ANALISIS PENGELOLAAN PIUTANG TERHADAP
LIKUIDITAS PERUSAHAAN PADA PT. PLN
(PERSERO) ULP TOMOHON

A. Identitas Informan

1. Nama Inisial

2. Jenis Kelamin
3. Pendidikan

4. Pekerjaan

B. Orientasi
1.
2.

Memperkenalkan diri.

Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara disertai dengan manfaat penelitian dan

menjelaskan kerahasiaan informan terjamin.

e

C. In

ti

Meminta calon informan mendatangani surat pernyataan kesediaan menjadi informan.

Melakukan kontrak wawancara, menawarkan waktu wawancara 15-20 menit.

Setelah calon informan mendatangani surat pernyataan kesediaan mnjadi informan,

selanjutnya peneliti mewawancari informan dengan merekam isi pembicaraan dengan alat

perekam.

Pernyataan yang akan disampaikan adalah sebagai berikut:

No. Aspek Pertanyaan yang diajukan

1. | Sumber atau penyebab Apa faktor utama yang berkontribusi

piutang munculnya piutang pada pelanggan PT. PLN
(Persero) ULP Tomohon?

2. | Sistem pembayaran Bagaimana sistem pembayaran pelanggan
pelanggan pascabayar & berjalan di ULP Tomohon saat ini?
prabayar

3. | Prosedur penagihan | 1) Apa saja langkah — langkah yang dilakukan
piutang pelanggan dalam menagih pembayaran dari pelanggan

pascabayar?
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2) Apa kebijakan yang diterapkan terhadap

pelanggan yang menunggak lebih dari satu

bulan?
4. | Sistem pencatatan atau Apakah ada sistem informasi khusus yang
pemantauan piutang digunakan dalam mencatat dan memantau
piutang pelanggan?
5. | Tantangan dalam Apa saja tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan piutang pengelolaan piutang di ULP Tomohon?

6. | Pengaruh piutang terhadap Apakah keterlambatan pembayaran
likuiditas pelanggan ~ memengaruhi operasional

keuangan unit?

7. | Efektivitas sistem | 1) Menurut anda, apakah sistem pengelolaan
pengelolaan piutang saat piutang saat ini sudah efektif?
ini 2) Apakah terdapat evaluasi rutin atau strategi

jangka panjang yang dilakukan untuk
meningkatakan  efektivitas  pengelolaan

piutang?

D. Terminasi
1. Menyimpulkan hasil wawancara.
2. Menyampaikan terima kasih.

3. Mengakhiri wawancara.
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Lampiran 1.4 Hasil Wawancara

A. Identitas Informan

1. Nama Inisial :N.L

2. Jenis Kelamin : Perempuan

3. Pendidikan

4. Pekerjaan : Pegawai Badan Usaha Milik Negara

B. Hasil wawancara dengan informan

1.

Apa faktor yang paling berkontribusi terhadap munculnya piutang pelanggan di
PT. PLN (Persero) ULP Tomohon?

» Faktor utama adalah keterlambatan pembayaran dari pelanggan
pascabayar. Sebagian besar pelanggan belum disiplin dalam membayar
tagihan listrik sebelum tanggal jatuh tempo, dan ini menyebabkan
akumulasi piutang.

Bagaimana sistem pembayaran pelanggan berjalan di ULP Tomohon saat ini?

» Saat ini pelanggan dibagi menjadi dua, yaitu pelanggan prabayar dan
pelanggan pascabayar. Untuk pelanggan pascabayar, sistem pembayaran
dilakukan setiap akhir bulan melalui aplikasi PLN Mobile, ATM, atau
Alfamart/Indomaret.

Apa saja langkah — langkah yang dilakukan dalam menagih pembayaran dari
pelanggan pascabayar?

» Langkah awal dilakukan pengiriman notifikasi lewat SMS dan aplikasi
PLN Mobile. Jika belum juga membayar, kami kirimkan surat peringatan.
Jika tetap tidak ada pembayaran, akan dikenakan denda dan pemutusan
sementara aliran listrik.

Apa kebijakan yang diterapkan terhadap pelanggan yang menunggak lebih dari
satu bulan?

» Pelanggan akan dikenakan denda administrasi dan akan dilakukan
pemutusan sementara layanan listrik hingga pelunasan dilakukan.

Apakah ada sistem informasi khusus yang digunakan dalam mencatat dan

memantau piutang pelanggan?
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» Apakah ada sistem informasi khusus yang digunakan dalam mencatat dan
memantau piutang pelanggan?

. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan piutang di ULP Tomohon?

» Tantangan terbesar adalah pelanggan yang tidak kooperatif dalam
menyelesaikan tagihan serta kurangnya kesadaran akan pentingnya
membayar tepat waktu.

. Apakah Kketerlambatan pembayaran pelanggan memengaruhi operasional

keuangan unit?

» Tentu, keterlambatan pembayaran mengganggu arus kas yang digunakan
untuk biaya operasional rutin seperti pemeliharaan jaringan dan pelayanan
pelanggan.

Menurut anda, apakah sistem pengelolaan piutang saat ini sudah efektif?

» Secara umum sudah cukup efektif, apalagi dengan adanya integrasi sistem
digital. Tapi kami tetap perlu peningkatan dari sisi sosialisasi ke pelanggan
dan penerapan sanksi yang lebih tegas.

. Apakah terdapat evaluasi rutin atau strategi jangka panjang yang dilakukan untuk

meningkatakan efektivitas pengelolaan piutang?

» Ya, terdapat evaluasi berkala terhadap pengelolaan piutang, terutama
melalui monitoring bulanan terhadap laporan tagihan dan piutang
pelanggan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas proses penagihan, serta untuk mengidentifikasi pelanggan yang
berpotensi menunggak. Selain itu, strategi jangka panjang yang sedang
dijalankan adalah mendorong lebih banyak pelanggan untuk beralih dari
sistem pascabayar ke sistem prabayar, karena terbukti dapat mengurangi
risiko piutang. PLN juga terus meningkatkan penggunaan sistem digital
seperti PLN Mobile untuk mempercepat proses penyampaian informasi

tagihan dan memperbaiki komunikasi dengan pelanggan.
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Lampiran 1.5 Dokumentasi Wawancara
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